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ABSTRACT

The coastal community's diet is classified as a bad habit that can affect the incidence of hypertension, not
only that, coastal communities also have poor behavior, knowledge, and lifestyle that can cause hypertension.
Several factors that trigger hypertension include smoking, obesity, lack of exercise, gender, alcohol,
excessive salt intake, genetic factors, caffeine, age, and high cholesterol. Hypertension cases are more
common in the elderly population. The Relationship between Lifestyle and Blood Pressure in Elderly People
with Hypertension in the Coastal Area of Selayar Islands Regency is known. The type of research used is
quantitative research. This descriptive study uses a cross-sectional design. With a population of 121 people
and a sample of 96 people, sampling in this study used the non-probability random sampling method, namely
the consecutive sampling technique. The results of the analysis using the Pearson correlation test with a
correlation coefficient value of 0.343 with a significant p = 0.001 (p <0.05) meaning that Ho is rejected Ha
is accepted or there is a relationship between lifestyle and blood pressure in elderly people with hypertension
in the Bontosunggu Village area, Bontoharu District, Selayar Islands Regency in 2024, indicating that the
strength of the correlation is sufficient. The relationship between lifestyle and blood pressure in elderly
people with hypertension in the Bontosunggu Village area, Bontoharu District, Selayar Islands Regency in
2024. can complement the references in the Nursing Student Library of Panrita Husada Bulukumba Health
College and the findings of the relationship between lifestyle, provide additional information and opinions
to health workers in order to improve the quality of health services provided, which are also expected to
benefit the local community.

Keywords: Lifestyle, Blood pressure, Elderly

ABSTRAK

Pola makan masyarakat pesisir yang tergolong dalam kebiasaan buruk yang bisa memberi pengaruh kejadian
penyakit hipertensi, tidak hanya itu masyarakat pesisir juga mempunyai perilaku, pengetahuan, serta gaya
hidup yang kurang baik sehingga bisa menimbulkan kejadian penyakit hipertensi. Beberapa faktor yang
memicu timbulnya hipertensi meliputi merokok, obesitas, kurang berolahraga, jenis kelamin, alkohol, asupan
garam berlebih, faktor genetik, kafein, usia, serta kolesterol tinggi. kasus hipertensi lebih sering terjadi pada
populasi lanjut usia. Diketahuinya Hubungan Gaya hidup dengan tekanan darah pada lansia penderita
Hipertensi diwilayah Pesisir Kabupaten Kepulauan Selayar. Jenis penelitian yang digunakan penelitian
kuantitatif. Penelitian deskriptif ini menggunakan desain rancangan cross sectional. Dengan jumlah populasi
121 orang dan sampel 96 orang, pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan metode non
probability random sampling yaitu tekhnik pengambilan sampel consecutive sampling. Hasil analisis dengan
menggunakan uji korelasi pearson dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.343 dengan signifikan p = 0,001
(p < 0,05) artinya Ho ditolak Ha diterima atau ada hubungan antara gaya hidup dengan tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi diwilayah Desa Bontosunggu Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan
Selayar tahun 2024, menunjukkan bahwa kekuatan korelasi yaitu cukup. Hubungan antara gaya hidup
dengan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi diwilayah Desa Bontosunggu Kecamatan Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2024. dapat melengkapi referensi di Perpustakaan Mahasiswa
Keperawatan Stikes Panrita Husada Bulukumba dan temuan hubungan Gaya hidup, memberikan tambahan
informasi dan pendapat kepada tenaga kesehatan guna meningkatkan mutu pelayanan kesehatan yang
diberikan, yang diharapkan juga bermanfaat bagi masyarakat setempat.

Kata kunci : Gaya hidup, Tekanan darah, Lansia

https://doi.org/10.37362/jkph.v9i2.1435 Jurnal Kesehatan Panrita Husada
| Vol 9, No 2, September 2024


https://doi.org/10.37362/jkph.v9i2.1435

PENDAHULUAN

Hipertensi adalah kondisi dimana

seseorang mengalami peningkatan pada
tekanan darahnya melebihi atau diatas ambang
batas wajar. Pemeriksaan tekanan darah yang
dilihat dari dua hasil pengukuran yaitu, sistolik
melihat

dan diastolik  untuk adanya

peningkatan  tekanan darah.  penyebab
terjadinya hipertensi dapat bersumber dari
faktor gender, geneti (keturunan), umur, berat
badan, gaya hidup dan diet yang memunculkan
bermacam  jenis  penyakit lain  dan
memperparah kondisi yang ada (Aminuddin,
2021).

World Health

menyebutkan, pada orang dewasa tekanan

Organization

darah normalnya berada di angka 120 mmhg
saat jantung berdenyut (systolic) dan 80
mmhg saat jantung relaks (diastolic). apabila
tekanan darah systolic perdiastolik berada di
angka 140/90 mmhg atau lebih, maka di
anggap tidak normal cenderung meningkat
(Kumalasari et al.2021).

Berdasarkan World Health
Organization (WHO) sekitar 1,28 miliar
orang atau 22% orang di seluruh dunia
mengidap hipertensi, angka ini kemungkinan
akan meningkat menjadi 29,2% di tahun
2025. dari jumlah tersebut 60% lebih berada

di negara berkembang, termasuk Indonesia
(World Health Organization, 2023).
Diperkirakan pada tahun 2025 akan ada
1,5 miliar orang yang terkena hipertensi dan
setiap tahun ada 9,4 juta orang meninggal
akibat hipertensi dan komplikasi, secara
34,11%
menderita hipertensi. saat ini terdapat 65.048.

nasional penduduk  Indonesia
110 jiwa yang menderita hipertensi dari
seluruh  jumlah penduduk di Indonesia,
sedangkan prevelensi penderita yang berobat
secara teratur hanya sebesar 54,4%. kelompok
usia penderita kebanyakan dari usia lansia.
lansia di indonesia yang mengalami hipertensi
yaitu sebesar 57,6% (Kemenkes R1,2019).
Berdasarkan data penderita hipertensi di
Provinsi Sulawesi Selatan saat ini mencapai
31,68 % dari 8.928.002 jiwa (Kemenkes,RI
2019). Menurut data dari Dinas Kesehatan
(2023),

Secara

Kepulauan  Selayar Prevelensi

penderita  hipertensi keseluruhan
dikepulauan selayar yaitu sebanyak 3.408.000
jiwa dan jumlah lansia penderita hipertensi
dikepulauan selayar berjumlah 14.132 jiwa.
berdasarkan  data
UPTD

Bontosunggu penderita hipertensi sebanyak

Sementara hipertensi

diwilayah  Pesisir Puskesmas
416 jiwa dan selalu mengalami peningkatan

setiap tahun.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari
rekam medis UPTD Puskesmas Bontosunggu
diketahui  jumlah pasien lansia yang
menderita hipertensi pada Tahun 2021 lansia
dengan hipertensi berjumlah 100, tahun 2022
lansia penderita hipertensi berjumlah 118,
dan pada tahun 2023 lansia penderita
hipertensi meningkat dengan jumlah 121
kasus (UPTD Puskemasbontosunggu, 2023).

Lansia merupakan kelompok rentan
yang mengalami gangguan kesehatan karena
mengalami penurunan fungsi, termasuk
fisiologis (Widyaastuti
&Ayu,2019). Klasifikasi lanjut usia (lansia)
menurut WHO meliputi usia pertengahan /

function

middle age (45-59 tahun), lanjut usia/eldery
(60- 74 tahun), lanjut usia/old (75 — 90
tahun), usia sangat tua/ very old (di atas 90
tahun) (Akbar, M.Agung, 2019).

Lansia sering terkena hipertensi
disebabkan karena kekakuan pada arteri
sehingga  tekanan  darah  cenderung
meningkat. bertambahnya usia pada usia
lanjut menyebabkan menurunnya elastisitas
pembuluh  darah perifer yang akan
meningkatkan resistensi pembuluh darah
perifer yang pada akhirnya akan
meningkatkan terjadinya hipertensi sistolik.
perubahan fisiologis yang terjadi pada

berbagai organ tubuh terutama system

peredaran darah salah satunya kekakuan pada
arteri sehingga tekanan darah cenderung
meningkat, selain itu keseh atan mental
seperti  kemampuan berpikir misalnya
mengingat mulai menurun dan berpengaruh
pada kepatuhan minum obat lansia
dibandingkan dengan usia muda (Harmili and
Huriah, 2019).

Pola makan masyarakat pesisir yang
tergolong dalam kebiasaan buruk yang bisa
memberi  pengaruh  kejadian  penyakit
hipertensi, tidak hanya itu masyarakat pesisir
juga mempunyai perilaku, pengetahuan, serta
gaya hidup yang kurang baik sehingga bisa
menimbulkan kejadian penyakit hipertensi.
Beberapa faktor yang memicu timbulnya
hipertensi  meliputi merokok, obesitas,
kurang berolahraga, jenis kelamin, alkohol,
asupan garam berlebih, faktor genetik,
kafein, usia, serta kolesterol tinggi. kasus
hipertensi lebih sering terjadi pada populasi
lanjut usia (Anjayati dkk, 2023).

Menurut WHO, sekitar 60 % faktor dari
dari gaya hidup seseorang dapat berkaitan
dengan kesehatan individu seseorang dan
kualitas hidupnya. Oleh karena itu,mereka
terkena penyakit,cacat dan bahkan kematian.
seperti masalah pada sendi dan tulang,
penyakit kardiovaskular, hipertensi,obesitas

bias disebabkan oleh gaya hidup yang tidak
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sehat.Hal inilah yang dapat mengakibatkan
resiko terjadinya komplikasi hipertensi
dikarenakan jika pasien memiliki tekanan
darah tetapi tidak dapat mengontrol dan
merubah gaya hidup menjadi lebih baik maka
akan terjadinya komlikasi (Zeki, 2020).

Berdasarkan hasil Penelitian yang
dilakukan Saputra Anam (2016),
menunjukkan bahwa hipertensi lebih banyak
terjadi pada wilayah pesisir dibandingkan
dengan wilayah pegunungan. Hasil analisis
pada penelitian menunjukkan bahwa ,asupan
natrium tertinggi terjadi diwilayah pesisir.
dari penelitian yang dilakukan, penyebab
tingginya hipertensi disebabkan oleh pola
kebiasaan masyarakat yang cenderung
mengasingkan makanan olahan hasil laut. hal
ini menyebabkan terjadinya kecende rungan
kejadian hipertensi diwilayah pesisir (Siregar
eta ., 2020 ;susanti et al., 2020).

Hasil Penelitian yang dilakukan Josua
(2022), dengan judul
Hubungan Perilaku Gaya Hidup dengan

Fransiskus sirait

peningkatan tekanan darah pada lansia di
Gereja Khatolik Santo Paulus Pasar Merah
dengan jumlah sampel sebanyak 60
responden, menunjukkan bahwa ada
hubungan antara perilaku gaya hidup dengan
hipertensi pada lansia di Gereja Khatolik

Santo Paulus Pasar Merabh.

Hasil penelitian nur zannah harahap
(2021), dengan judul hubungan gaya hidup
dengan kejadian hipertensi pada lansia di
pukesmas padangmatinggi, dengan jumlah
sampel sebanyak 56 responden menunjukkan
terdapat hubungan antara gaya hidup dengan
kejadian hipertensi pada lansia dipelayanan
kesehatan puskesmas padangmatinggi dan
menunjukkan bahwa kekuatan korelasi yaitu
cukup.

Upaya pemerintah yang dapat
dilakukan yaitu dengan menyediakan
pelayanan dasar dipuskesmas pada lansia,
pelayanan rujukan di rumah sakit, pelayanan
kesehatan preventif, promotif, kuratif dan
rehabilitative disemua fasilitas pelayanan
kesehatan jiwa lansia, pelayanan homecare,
peningkatan intelegensi, pencegahan
penyakit tidak menular melalui posbindu
(PTM), pelayanan gizi bagi lansia dan
promosi kesehatan (Kemenkes, 2019).

Salah satu cara untuk mengendalikan
hipertensi adalah dengan mengubah gaya
hidup. Selalu ikut pantangan dan ubah pola
makan dengan membatasi komsumsi garam,
berolahraga secara teratur, menghindari
minuman berkafein dan alcohol, menghindari
rokok, dan minum obat yang diresepkan oleh
tenaga kesehatan agar tekanan darah tetap
stabil (Fatmawati et.al, 2021).
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan  Cross
sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei sampai Juni 2024 di Kabupaten
Kepuluan Selayar. Dalam penelitian ini
terdapat 96 orang. yang diperoleh dengan
menggunakan tekhnik non probability
random sampling yaitu tekhnik pengambilan
sampel consecutive sampling. Instrumen
yang digunakan adalah observasi, kuesioner,
pengukuran atau pertimbangan data statistic
(data sekunder) sebagai dokumentasi.
Pertanyaan-pertanyaan telah disusun dalam
bentuk koesioner. Teknik analisis data pada
penelitian  ini  menggunakan  analisis
Consecutive sampling non probability adalah
teknik pengambilan sampel dengan tidak
memberi peluang atau kesempatan yang
sama kepada setiap anggota populasi saat
akan di pilih sebagai sampel.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di Wilayah
pesisir desa  bontosunggu kecamatan
bontoharu kabupaten kepulauan selayar
tentang hubungan gaya hidup tidak sehat
dengan tekanan darah pada lansia penderita
hipertensi  dengan  jumlah  responden

sebanyak 96 orang.

Berdasarkan tabel 1, hasil penelitian
yang dilakukan di wilayah pesisir desa
bontosunggu kecamatan botoharu kabupaten
kepulauan selayar 2024 menunjukkan bahwa
dari 96 responden ditemukan bahwa
mayoritas rentang usia responden 50 — 69
tahun sebanyak 62 orang (64.6%) dan
minoritas rentang usia responden 70 — 90
34 orang (35.4%).

Berdasarkan jenis kelamin ditemukan bahwa

tahun sebanyak

berjenis kelamin laki laki 51 orang (53.1%)
dan berjenis kelamin perempuan 45 orang
(46.9%).

Berdasarkan  tingkat  pendidikan
responden didapatkan mayoritas pendidikan
SD sebanyak 53 orang (55.2%), SMP 17
orang (17,7%), SMA 19 orang (19.8%) dan
tingkat minoritas untuk tingkat pendidikan
Sarjana didapatkan sebanyak 7 orang (7.3%).
Berdasarkan pekerjaan
didapatkan IRT 38 orang (39.6), nelayan 25
orang (26.0%), wiraswasta 18 orang

(18.3%), petani 8 orang (8.3%) pensiunan 4

responden

orang (4.2%) dan Pegawai 3 orang (3.1%).
Berdasarkan  tabel 2,  distribusi

frekuensi  dan  presentase  responden
berdasarkan perilaku gaya hidup responden
ditemukan bahwa mayoritas gaya hidup tidak

sehat sebanyak 51 orang (53.1%), dan
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minoritas yang memiliki perilaku gaya hidup
sehat sebanyak 45 orang (46,9%).

Berdasarkan  tabel 3, distribusi
frekuensi responden berdasarkan tekanan
darah ditemukan jumlah responden dengan
hipertensi ringan sebanyak 33 orang
(34.4%), responden dengan hipertensi
sedang sebanyak 31 orang (32.3%), dan
hipertensi berat sebanyak 32 orang (33.3%).

Berdasarkan  tabel 4  Distribusi
frekuensi responden berdasarkan hubungan
perilaku gaya hidup dengan tekanan darah
pada lansia penderita hipertensi diwilayah
Desa Bontosunggu Kecamatan Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2024
dengan jumlah responden sebanyak 96
lansia, didapatkan responden Gaya hidup
sehat dengan hipertensi ringan sebanyak 24
responden (25.0%), gaya hidup sehat dengan
hipertensi sedang sebanyak 11 responden
(11.5%), dan gaya hidup sehat dengan
hipertensi berat sebanyak 10 responden
(10.4%). sedangkan responden dengan gaya
hidup tidak sehat dengan hipertensi ringan
sebanyak 9 responden (9.4%), gaya hidup
tidak sehat dengan hipertensi sedang
sebanyak 20 responden (20.8%), dan gaya
hidup tidak sehat dengan hipertensi berat
sebanyak 22 responden (22.9%).

Hasil analisis dengan menggunakan uji
korelasi pearson dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0.343 dengan signifikan p =
0,001 (p < 0,05) artinya Ho ditolak Ha
diterima atau ada hubungan antara gaya
hidup dengan tekanan darah pada lansia
penderita  hipertensi  diwilayah  Desa

Bontosunggu Kecamatan Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2024,
menunjukkan bahwa kekuatan korelasi yaitu
cukup.
PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
menunjukan bahwa hasil analisis dengan
menggunakan uji korelasi pearson diperoleh
nilai significancy sebesar p-value = 0,001 (p
<0,05), hal tersebut menunjukkan bahwa Ha
diterima atau ada hubungan antara gaya
hidup dengan tekanan darah pada lansia
penderita  hipertensi  diwilayah  Desa
Bontosunggu ~ Kecamatan ~ Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2024,
menunjukkan bahwa kekuatan korelasi yaitu
cukup. hal ini disebabkan dari 96 responden
menunjukkan bahwa jumlah responden
mayoritas mengalami hipertensi dengan
gaya hidup tidak sehat sebanyak 51
(53.1%), dan

mengalami hipertensi dengan gaya hidup

responden minoritas

sehat sebanyak 45 responden (46.9%). gaya
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hidup lansia di wilayah pesisir desa
bontosunggu yang diteliti oleh peneliti yaitu
aktifitas fisik, pola makan, kebiasaan
istirahat dan kebiasaan merokok.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Josua Fransiskus sirait (2021), dengan judul
hubungan perilaku gaya hidup dengan
peningkatan Tekanan darah pada lansia di
gereja katolik paroki santo Paulus pasar
merah medan tanun 2021, dengan jumlah
sampel sebanyak 60 responden, Metode
jenis penelitian deskriptif korelasi dengan
menggunakan pendekatan Cross sectional.
Analisa data dalam penelitian ini
menggunakan  Uji  Chi-Square. hasil
penelitian menunjukkan ada hubungan
antara perilaku gaya hidup dengan
hipertensi pada lansia di gereja katolik
paroki santo Paulus pasar merah dengan (p-
value = 0,001).

Berdasarkan penelitian Alfrida semuel
(2022), dengan judul hubungan gaya hidup
dengan terjadinya hipertensi pada puskesmas
talise, dengan jumlah sampel sebanyak 42
responden. hasil penelitian menunjukkan dari
42 responden sebanyak 27 lansia menderita
hipertensi dan 15 lansia tidak menderita
hipertensi dan yang menjalani gaya hidup
kurang baik sebanyak 30 orang (70%), dan
gaya hidup baik 12 orang (29%). hasil uji

bivariat menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara gaya hidup dengan
hipertensi pada lansia dengan p value =
0,043, kesimpulan ada hubungan gaya hidup
dengan terjadinya hipertensi pada lansia di
puskesmas talise.

Berdasarkan penelitian Oktavia Dela
K.Tantu (2023), dengan judul hubungan gaya
hidup dengan kejadian hipertensi pada lansia
di wilayah kerja puskesamas limboto barat,
dengan jumlah sampel 76 responden dengan
menggunakan metode purposive sampling.
uji statistik menggunakan uji chi-square.hasil
penelitian menunjukkan responden dengan
gaya hidup baik mayoritas mengalami
hipertensi derajat 2 sebesar 35.5% dan
responden yang gaya hidup tidak baik
mayoritas mengalami hipertensi derajat 2
sebesar 31.6%, serta nilai p-value yaitu 0,006
(p< 0,05), kesimpulan vyaitu terdapat
hubungan gaya hidup dengan Kkejadian
hipertensi pada lansia di wilayah Kkerja
puskesmas limboto barat.

Berdasarkan penelitian Nur Zannah
Harahap (2021), dengan judul Hubungan
gaya hidup dengan kejadian hipertensi pada
lansia di puskesmas padangmatinggi. jumlah
sampel sebanyak 56 responden dengan
menggunakan metode pendekatan kuantitatif

dengan rancangan cross sectional. di uji
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menggunkan uji statistik spearman rho
dengan nilai r sebesar 0,380 dengan
signifikan P = 0,004 (p < 0,05) artinya Ho
ditolak dan H1 diterima atau ada hubungan
antara gaya hidup dengan kejadian hipertensi
pada lansia di pelayanan kesehatan
puskesmas padangmatinggi dan
menunjukkan bahwa kekuatan korelasi
cukup. kesimpulan dari penelitian ini adalah
ada hubungan gaya hidup dengan kejadian
hipertensi pada lansia dipelayanan kesehatan
puskesmas padangmatinggi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Supriati (2020), dengan judul hubungan gaya
hidup sehat dengan kejadian hipertensi pada
lansia di desa natai kondang kecamatan
permata kecubung kabupaten sukamara tahun
2020, dengan jumlah sampel sebanyak 60
responden, menggunakan deskriptif korelasi
dengan pendekatan cross sectional. pada
analisa Univariate didapatkan gaya hidup
sehat yang tidak baik pada lansia sebanyak 34
responden (56,4%), dengan angka kejadian
hipertensi sebanyak 34 responden (56,4%).
hasil uji statistik pearson product didapatkan
p value 0,000 yang berarti ada hubungan
antara gaya hidup sehat dengan kejadian
hipertensi pada lansia di Desa natai kondang

kecamatan permata kecubung kabupaten

sukamara terdapat hubungan yang
signifikan.

Gaya hidup dapat menjadi faktor
pencetus terjadinya penyakit hipertensi,
misalnya ; Aktifitas fisik, pola makan,
kebiasaan istirahat, kebiasaan merokok,
sebab dari pola makan sangat erat
hubungannya dengan penyakit hipertensi.
jenis makan yang menyebabkan hipertensi
yaitu makanan siap saji dan mengandung
pengawet, kadar garam terlalu tinggi, serta
kelebihan komsumsi lemak. Untuk itu
dibutuhkan suatu penanganan yakni dengan
melakukan aktifitas fisik dan olahraga secara
teratur, sebab hal ini dapat membantu
mencegah terjadinya hipertensi.

Untuk responden lansia di wilayah
pesisir desa  bontosunggu kecamatan
bontoharu kabupaten kepulauan selayar,
diharapkan untuk mengubah perilaku gaya
hidup yang tidak sehat menjadi perilaku yang
sehat, lansia juga diharapkan agar lebih
sering menjaga pola makan dengan tidak
mengkomsumsi  makanan  cepat  saji,
makanan tinggi garam seperti udang kering
dan ikan asin juga makanan tinggi lemak
seperti daging, makanan goreng-gorengan.

Konsumsi makanan tinggi garam dapat
dikarenakan

menyebabkan  hipertensi,

kandungan natrium dalam garam yang
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berlebih dapat menahan retensi (air) sehingga
meningkatkan volume darah, akibatnya
jantung harus bekerja keras memompa darah
dan tekanan darah mengalami peningkatan
(Furgani et al.,2020). Komsumsi makanan
tinggi lemak dapat menyebabkan hipertensi
dikarenakan penimbunan lemak di sepanjang
pembulun  darah yang menyebabkan
penyempitan pada pembuluh darah sehingga
aliran pembuluh darah menjadi kurang
lancar, hal ini memicu jantung untuk
memompa darah lebih kuat lagi agar dapat
memenuhi kebutuhan darah ke jaringan,
akibatnya tekanan darah
peningkatan (Fanni M, 2019).

Mengkomsumsi makanan sehat sehari-

mengalami

hari yang dapat dilakukan lansia seperti
sayur-sayuran dan buah-buahan dapat
mencegah terjadinya hipertensi. disamping
itu juga lansia diharapkan rutin untuk
melakukan aktifitas fisik seperti mengikuti
senam, jalan santai, apabila lansia dapat
menerapkan gaya hidup yang sehat, seperti
aktivitas yang rutin, pola makan yang baik,
pola tidur yang baik dan mengurangi
kebiasaan merokok, maka lansia cenderung
tidak akan mengalami peningkatan tekanan
darah.

Asumsi pada penelitian ini yaitu gaya
hidup menjadi faktor dominan yang

menyebabkan  hipertensi pada lansia

diwilayah  pesisir desa  bontosunggu
kecamatan bontoharu. Dari 96 responden, 45
orang lansia memiliki gaya hidup sehat,
sementara 51 orang memiliki gaya hidup
tidak sehat. Gaya hidup tersebut meliputi
kurangnya aktivitas fisik, pola makan yang
tidak sehat, kebiasaan merokok, dan
kurangnya istirahat/tidur. Yang dimana
setelah melakukan penelitian gaya hidup
tersebut banyak ditemui dan masih menjadi
kebiasaan sehari-hari. Sehingga sering terjadi
peningkatan tekanan darah pada lansia
diwilayah desa bontosunggu kecamatan
bontoharu.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di wilayah pesisir Desa Bontosunggu,
Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan
Selayar, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup
yang tidak sehat menjadi faktor dominan yang
menyebabkan hipertensi pada lansia. Dari 96
responden, 46.9% atau 45 orang lansia memiliki
gaya hidup sehat, sementara 53.1% atau 51
orang memiliki gaya hidup tidak sehat. Gaya
hidup tidak sehat tersebut meliputi kurangnya
aktivitas fisik, pola makan yang tidak sehat,
kebiasaan merokok, dan

istirahat/tidur.

kurangnya
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TABEL HASIL PENELITIAN

Tabel 1

Distribusi Responden Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, Dan Pekerjaan, Di wilayah desa
bontosunggu kecamatan bontoharu kabupaten kepulauan selayar
Bulan Mei s/d Juni Tahun 2024

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase %
Umur
50 — 69 62 64.6
70-90 34 35.4

Jenis Kelamin

Laki-Laki 51 53.1
Perempuan 45 46.9
Pendidikan
SD 53 55.2
SMP 17 17.7
SMA 19 19.8
Sarjana 7 7.3
Pekerjaan
Pensiunan 4 4.2
Pegawai negeri/TNI/Polri 3 3.1
IRT 38 39.6
Wiraswasta 18 18.3
Petani 8 8.3
Nelayan 25 26.0
Total 96 100

Sumber : Data Primer 2023

Tabel 2

Distribusi frekuensi Berdasarkan Gaya Hidup di Wilayah Pesisir Desa Bontosunggu
Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar
Bulan Mei s/d Juni Tahun 2024

Gaya hidup Frekuensi (f) Persentase (%) Sumber: data
Gaya hidup sehat 45 46.9% primer
Gaya hidup tidak sehat 51 53.1%
Jumlah 96 100
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Tabel 3

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tekanan Darah pada Lansia di Wilayah Pesisir Desa
Bontosunggu Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar
Bulan Mei s/d Juni Tahun 2024

Tekanan Darah Frekuensi (f) Persentase (%)
Hipertensi Ringan 33 34.4
Hipertensi Sedang 31 32.3
Hipertensi Berat 32 33.3
Jumlah 96 100

Sumber: data primer

Tabel 4

Hubungan Gaya Hidup Dengan Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi
Diwilayah Pesisir Desa Bontosunggu Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan
Selayar Tahun 2024.

Gaya Hidup Tekanan Darah Tot P-

Ringan Sedang Berat al  value
N % N % N %

Gaya hidup sehat 24 25.0 11 10 45 P=
Gaya hidup tidak 9 % 20 115% 22 104% 51 0,00

sehat 9.4 % 22.9 1

20.8% %
Total 33 330 31 310 32 320 96
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